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Abstrak - Peringkasan dokumen otomatis secara umum dilakukan dengan cara menentukan kalimat yang dinilai cocok
digunakan sebagai hasil ringkasan. Kalimat-kalimat dalam dokumen diberi bobot dan kemudian diurutkan berdasarkan
bobot yang terbesar hingga yang terkecil. Hasil peringkasan mengambil sebagian atau prosentasi tertentu. Cara ini
serupa dengan teknik penentuan keputusan berdasarkan beberapa kriteria, salah satunya adalah VIKOR. Metode ini
umum digunakan dalam berbagai bidang bisnis, teknologi, dan pendidikan. Metode ini berfokus pada pemeringkatan
berdasarkan kedekatan dengan solusi ideal. Artikel ini mendeskripsikan rancangan dasar peringkasan dokumen dengan
menggunakan  VIKOR. Kriteria yang digunakan adalah fitur ekstraksi kalimat. Proses VIKOR telah dapat
menghasilkan urutan kalimat yang dapat dianggap sebagai hasil ringkasan.

Kata kunci : VIKOR, peringkasan otomatis, perangkingan, multi kriteria, keputusan

Abstract - Automatic document summaries are generally done by determining which sentences are considered
appropriate to be used as a summary result. The sentences in the document are weighted and then sorted according to
the weight of the largest to the smallest. The summary results take some or a certain percentage. This method is similar
to decision-making techniques based on several criteria, one of which is VIKOR. This method is commonly used in
many areas of business, technology, and education. This method focuses on ranking based on proximity to the ideal
solution. This article describes the basic draft document design using VIKOR. The criteria used are sentence extraction
features. The VIKOR process has been able to generate a sequence of sentences that can be considered as a summary
result.

Keyword : VIKOR, automatic summarization, ranking, multicriteria, decision

I. PENDAHULUAN menambahkan pendekatan fuzzy untuk water resource
planning[6]. VIKOR juga digunakan untuk memilih

Peringkasan otomatis umumnya dilakukan dengan pelatih pribadi[7]. Pada beberapa penelitian VIKOR
cara ekstraktif. Cara ini tidak berfokus pada juga digabungkan dengan Fuzzy AHP untuk
pemahaman terhadap konten dokumen, tetapi dengan menentukan prioritas perawatan trotoar[8]. VIKOR
cara mengekstrak bagian terpenting berdasarkan fitur juga telah mengalami  perkembangan dengan
linguistik dan statistik sebagai kata yang mengandung menambahkan fuzzy. Hal tersebut ada dalam penelitian
informasi[1][2]. Penelitian terkait peringkasan otomatis pada Fuzzy VIKOR menggunakan entrophy
selama ini menggunakan algoritma Kklasifikasi. measure[9], dan untuk evaluasi terhadap kesehatan
Algoritma yang populer dalam sistem peringkasan internet[10]. Abbas Mardani dkk. telah melakukan
otomatis diantaranya SVM, KNN atau Naive Bayes review terhadap 176 artikel penelitian yang
dll[3]. Cara kerja algoritma klasifikasi pada dipublikasikan dari tahun 2004 sampai 2015 dalam
peringkasan otomatis umumnya dengan pengenali pola jurnal rangking 83 tertinggi. Hasil penelitian tersebut
data yang terjadi pada dataset (data training). Hal ini menyatakan VIKOR dan fuzzy VIKOR adalah metode
menyebabkan algoritma Klasifikasi selalu bergantung peringkat pertama, akan tetapi VIKOR jarang
pada dataset yang digunakan. digunakan dalam bidang science[11].

Dalam meringkas secara ekstraktif, suatu dokumen Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini
memiliki beberapa faktor, atau lebih dikenal sebagai VIKOR digunakan untuk memutuskan kalimat-kalimat
fitur ekstraksi yang perlu dipertimbangkan. Untuk dalam suatu dokumen, dianggap sesuai sebagai hasil
menyelesaikan  masalah ini  dibutuhkan suatu peringkasan.  Keputusan itu  mempertimbangkan
pendekatan. Pendekatan yang digunakan dalam beberapa fitur yang telah digunakan pada penelitian
penelitian ini adalah metode VIKOR. Pendekatan ini sebelumnya.
membutuhkan penilaian untuk menentukan kinerja dari
tiap alternatif yang berkaitan dengan tiap kriteria[4]. II. METODE DESAIN
Opricovic pertama kali mengusulkan VIKOR sebagai
pendekatan MCDM dalam bidang civil engineering[5]. Artikel ini merupakan rancangan awal yang akan
Kemudian, dikembangkan kembali dengan menunjukan bahwa tahapan dalam VIKOR dapat
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digunakan untuk meringkas suatu dokumen. Dalam
artikel ini dideskripsikan setiap tahap VIKOR sebagai
proses peringkasan. Proses ini dianggap sebagai proses
dalam mengambil keputusan berdasarkan banyak
kriteria. Kriteria tersebut adalah fitur ekstraksi
peringkasan yang digunakan pada penelitian
sebelumnya. Dalam akhir artikel ini ditunjukan hasil
perangkingan yang diperoleh dari metode VIKOR.
VIKOR termasuk jenis metode pembuat keputusan
multi kriteria. Metode ini berfokus pada pemeringkatan
dan pemilihan dari serangkaian alternatif karena

adanya kriteria yang bertentangan. Hal tersebut
menggunakan cara indeks peringkat multikriteria
berdasarkan ukuran “"kedekatan" dengan solusi
“ideal”[12].

Metode dalam merancang penggunaan VIKOR
untuk peringkasan otomatis dilakukan dengan cara
mensimulasikan suatu kasus untuk diproses sehingga
menghasilkan urutan kalimat yang dianggap sesuai
sebagai peringkasan berdasarkan metode VIKOR.

Kasus yang digunakan dalam artikel ini adalah latar
belakang suatu karya ilmiah bidang ilmu komputer.
Dokumen tersebut akan diproses melalui tahap pra
proses, ekstraksi fitur, terakhir penentuan urutan
kalimat calon hasil ringkasan.

A. Praproses

Sebagai rancangan awal, dalam paper ini akan
disimulasikan proses peringkasan dokumen secara
otomatis menggunakan metode VIKOR. Sebelum
melalui proses peringkasan dokumen ini harus melalui
tahap pre processing yaitu segmentasi kalimat, case
folding, dan filtering(stopword).

Tabel 1 adalah dokumen yang dijadikan contoh
dalam artikel ini. Dokumen tersebut telah melalui
proses pra proses segmentasi kalimat, case folding dan
filtering.

Tabel 1. Contoh dokumen hasil pra proses
Kalimat

deteksi manusia pada suatu citra digital dapat

dilakukan dengan menggunakan metode dari

dalal dan triggs pada tahun yaitu histograms of

oriented gradients hog

metode ini menghasilkan akurasi deteksi

sebesar dan diakui sebagai metode yang

robust untuk pendeteksian objek

penerapan metode hog untuk deteksi mobil

menghasilkan akurasi sebesar

metode ini diawali dengan mengkonversi

citra red green blue rgb menjadi citra

grayscale kemudian dilanjutkan dengan

menghitung nilai gradien citra

hasil tahap penghitungan gradien piksel ini

berupa gambar  hasil  deteksi tepi

menggunakan filter konvolusi seperti sobel

mask central difference mask atau diagonal

mask

pada citra yang banyak terdapat noise hasil

perhitungan gradien masih kurang

No
S1

S2

S3

S4

S5

S6
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maksimal sehingga dapat mempengaruhi
akurasi pendeteksian

Tabel 1. Contoh dokumen hasil pra proses
(lanjutan)
Kalimat

beberapa riset telah mengembangkan metode
ini salah satunya dengan menambahkan fitur
image segmentation pada metode hog yang
dilakukan oleh socarras dkk
mereka menggabungkan teknik segmentasi
sebelum tahap penghitungan gradien pada
metode hog dan menghasilkan
perkembangan akurasi deteksi sebesar
berdasarkan penelitian oleh frei dan chen
dihasilkan sebuah algoritma deteksi tepi
baru yang disebut algoritma freichen
metode ini menunjukkan pendeteksian tepi
yang terbaik dilakukan oleh detektor tepi
yang sederhana diikuti dengan penipisan dan
menghubungkan proses untuk
mengoptimalkan garis tepi

No
S7

S8

S9

S10

B. Fitur Peringkasan

Secara umum VIKOR membutuhkan Kkriteria-
kriteria penilaian yang digunakan untuk mengambil
keputusan (Cj). Dalam kasus peringkasan otomatis,
kriteria tersebut diganti dengan fitur-fitur yang
fungsinya serupa dengan kriteria penilaian. Telah
banyak penelitian yang khusus membahas fitur dalam
peringkasan. Secara umum penggunaan fitur sangat
bergantung pada kebutuhan. Dalam paper ini fitur yang
digunakan adalah posisi kalimat (F;), kalimat positif
(F,), Kalimat inti (F3), Keterkaitan kalimat dengan
judul (F4), panjang relatif kalimat (Fs), keterkaitan
antar kalimat (F).

Fitur yang digunakan dalam rancangan awal
VIKOR untuk peringkasan dokumen adalah fitur yang
digunakan dalam penelitian M. Abdel Fattah dan R.
Fuji[13]. Secara umum fitur-fitur tersebut biasa
digunakan, namun rumus yang digunakan berbeda-
beda, maka dalam artikel ini rumus masing-masing
fitur yang digunakan ditulis ulang.

1. Posisi Kalimat (F,)

Fitur ini digunakan karena diasumsikan kalimat
pertama adalah kalimat yang paling penting. Kalimat
pertama dan terakhir akan memiliki nilai tertinggi
dibanding kalimat berikut lainnya[14]. Pada persamaan

).

Scorep,(S;) = max (%'n—1+1) Q)
Dimana n adalah jumlah kalimat, i adalah posisi
kalimat, Si adalah kalimat ke-i dan Scoreg, adalah
nilai untuk fitur F1. Misalnya dalam suatu dokumen
memiliki 10 kalimat. Dengan menggunakan persamaan
(1) diperoleh hasil seperti pada Tabel 2. Scoreg,(S;)
diperoleh dengan mengambil nilai tertinggi diantara
satu per posisi kalimat terhadap kalimat pertama dan
kalimat terakhir.



Tabel 2. Nilai fitur 1 (F1)

kalimat Scorep,(S;)

S1 1,0
S2 0,5
S3 0,33
sS4 0,25
S5 0,2
S6 0,2
S7 0,25
S8 0,33
S9 0,5
S10 1

2. Kalimat Positif (F,)

Kalimat positif atau positive keyword adalah kata
yang sering muncul pada sebuah paragraf. Penilaian
didasarkan pada persamaan (2):

()

Scorep,(S;) = X1 {0,1 i kata kunci
F2\PiJ) —

=110,i # kata kunci

Dimana Si adalah jumlah kata terbanyak (keyword)
dalam suatu kalimat. F, adalah fitur kata kunci yang
diekstrak dari 10 kata terbanyak yang muncul dalam
sebuah dokumen. Setelah kata kunci didapatkan, setiap
token yang sama dengan kata kunci akan diberi nilai
0,1 dan yang tidak sama akan diberi nilai 0. Misalnya
dalam suatu dokumen terdapat kata kunci seperti pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kata kunci
Kata/term
1 deteksi
2 metode
3 hasil
4 hog
5  akurasi
6
7
8
9

No

hitung
gradien
citra
tepi

WWHABADMDNON®Z

Dokumen yang digunakan dalam analisis ini memiliki
10 kalimat (tabel 1) maka setiap kalimat akan dihitung
jumlah bobot kata kunci sesuai dengan persamaan (2).
Setiap kata pada S1 dibandingkan dengan kata yang
ada pada tabel 3. Dalam S1 terdapat 4 kata yang sama
yaitu {deteksi, citra, metode, hog}. Berdasarkan hal
tersebut, maka S1 memiliki nilai F2 sebesar 0,4. Hasil
penghitungan bobot dapat dilihat pada Tabel 4. Hal ini
juga dilakukan pada semua kalimat dalam dokumen.

3. Kalimat Inti(F3)

Kalimat ini adalah istilah untuk kata yang tumpang
tindih antara kalimat satu dengan kalimat lain dalam
dokumen. Fitur kalimat inti dapat dilihat pada
persamaan (3). Scoreg;(Si) diperoleh dengan
menghitung jumlah kata yang sama di kalimat ke-i
dengan kalimat ke-j. j adalah indeks untuk setiap
kalimat lain selain i.

Kata di Si N kata di Sj
Kata di Si U kata di Sj

(3)

Scorep;(Si) =
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Tabel 4. Contoh penghitungan F2

kalimat Token bobot  Y'bobot
S1 deteksi 0,1 0,4

manusia 0

citra 0,1
digital 0

metode 0,1
dalal 0
triggs 0
histograms 0
oriented 0
gradients 0

hog 0,1

Nilai inti S1 terhadap kalimat lain seperti pada Tabel
5.

Tabel 6. Hasil penghitungan F3 untuk S1

Kalimat Bobot
S2 0,1905
S3 0,1579
S4 0,1154
S5 0,0333
S6 0,0952
S7 0,125
S8 0,12
S9 0,4545

S10 0,12

Hasil maksimum perhitungan pada Tabel 6
adalah nilai yang digunakan sebagai nilai Scorer;(S1)
yaitu 0,4545. Hal ini juga dilakukan pada kalimat lain
dalam dokumen. Fitur F3 untuk kalimat lain dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Contoh Nilai F3

Kalimat  Scorep;(Si)
S1 0,45
S2 0,31
S3 0,31
S4 0,22
S5 0,16
S6 0,23
S7 0,19
S8 0,26
S9 0,45
S10 0,27

4. Keterkaitan kalimat dengan judul (F4)

Fitur ini menghitung kata yang tumpang tindih
antara kalimat dengan judul dokumen. Fitur ini
dihitung seperti pada persamaan (4). F4 dihitung
dengan menghitung jumlah kata yang sama antara
kalimat Si dengan kalimat judul, dibagi dengan jumlah
semua kata di S; dengan judul.

__ |Kata di Sin kata di judul
Scorer,(Si) = Kata di Si U kata dijudul| )
Dokumen yang digunakan dalam artikel ini memiliki
token judul seperti pada Tabel 8.



Tabel 8. Token Judul
Token
Implementasi
Metode
histograms
of
Oriented
gradients
optimal
algoritma
frei-chen
10  deteksi
11 citra
12 manusia

@GJ\ICTJU‘I-&OJI\)HZ
o

Hasil penghitungan F4 untuk dokumen tersebut dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil penghitungan F4

Kalimat Bobot
S1 0,3333
S2 0,1905
S3 0,1053
S4 0,1538
S5 0,0333
S6 0,0952
S7 0,0833
S8 0,08
S9 0,1364

S10 0,16

5. Panjang relatif kalimat (F5)

Panjang kalimat relatif bertujuan untuk mengeliminasi
kalimat yang terlalu pendek. Jenis kalimat tersebut
biasanya tidak digunakan dalam peringkasan. Fitur ini
dihitung pada persamaan (5) [15][16]. F5 dihitung
dengan membagi jumlah kata dalam S; dengan jumlah
kata terbanyak dalam suatu dokumen. Tabel 10. adalah
hasil perhitungan fitur panjang kalimat.

panjang(Si) (5)
max panjang(Si)

Tabel 10. Hasil Perhitungan F5
kalimat Panjang (Si)  Scoregs(S;)

Scoreps(S;) =

S1 11 0,6
S2 9 0,5
S3 7 04
S4 14 0,8
S5 18 1
S6 9 0,5
S7 12 0,7
S8 13 0,7
S9 10 0,5
S10 13 0,7
Max Si 18

6. Keterkaitan antar kalimat (F6)

Fitur 6 (F6) mempertimbangkan kata yang
tumpang tindih antar kalimat dengan kalimat lain
dalam paragraf yang sama. Hal ini dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan (6) [17].

Sim(Si,Sj)
Scoreps(Sp) = MaE(Z Sim(Si],Sj)) (©)

dimana,

Sim(S;, S;)= kemiripan antara kalimat ke-i dan
kalimat ke-j

Y. Sim(S;, S;) = jumlah kemiripan antara kalimat ke-i
dan kalimat ke-j

Fungsi sim(S;,S;) diperoleh dari rumus jarak antar
kalimat seperti pada rumus (7).

S5 — it=1 Wi X W;;
L0 =
\/Z?:l W;? x \/Z?zl w;?

dimana,
Xt=1 Wi X Wy = jumlah perhitungan skalar dari
pembobotan kalimat

7

JZ?:l W% x \/Z,?:l sz = jumlah perhitungan vektor

dari pembobotan kalimat.
Contoh hasil nilai F6 dapat dilihat pada Tabel 11.
Setiap kalimat dalam dokumen memiliki nilai F6.

Tabel 11 Hasil Perhitungan F6

Kalimat Y. Sim(Si, Sj) Scoregpg(S;)
Max(}; Sim(Si, Sj))

S1 1.0679 0.8016
1.3321

$2 1.3321 1
1.3321

S3 1.0707 0.8038
1.3321

S4 1.2311 0.9242
1.3321

S5 11729 0.8805
1.3321

S6 11331 0.8305
1.3321

s7 1.1331 0.8305
1.3321

S8 1.2331 0,9256
1.3321

s9 1.1315 0,8494
1.3321

S10 11251 0,8446
1.3321

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

VIKOR berasal dari bahasa Serbia yaitu singkatan
dari VlseKriterijumska Optimizacija | Kompromisno
Resenje yang artinya pengambilan  keputusan
berdasarkan multi kriteria[5]. VIKOR berfokus pada
pemeringkatan dan pemilahan satu set alternatif
terhadap berbagai kriteria keputusan, atau mungkin
bertentangan dan tidak dapat disepakati, dengan asumsi
bahwa kompromi dapat diterima untuk menyelesaikan
konflik. VIKOR bergantung pada fungsi agregat yang
mewakili kedekatan dengan ideal, memperkenalkan
indeks peringkat berdasarkan ukuran kedekatan dengan



solusi ideal dan metode ini menggunakan normalisasi
linier untuk mengeliminasi satuan fungsi kriteria[12].

Pada bagian ini akan dibahas rancangan
peringkasan dokumen teks menggunakan proses-proses
dalam VIKOR. Tahapan dalam VIKOR telah banyak
mengalami perkembangan. Dalam artikel ini sumber
yang digunakan adalah hasil penelitian yang dilakukan
oleh Alireza Anvari, Norzima Zulkifli & Omid
Arghish.  Mulai dari membuat matriks keputusan,
normalisasi matriks keputusan, menentukan solusi
yang dan buruk, menghitung ukuran utility dan regret,
menghitung indeks VIKOR, dan terakhir merangking
urutan keputusan[18].

A. Matriks Keputusan

Matriks keputusan adalah matriks yang berisi nilai
atau bobot masing-masing Kkriteria yang digunakan
untuk menentukan keputusan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Eko Pramulanto dkk. matriks keputusan
adalah bobot cara bayar, jumlah pelanggan, proteksi
dan lama kontrak untuk memilih produk asuransi[19].
Pada penelitian yang menentukan  leanness
manufacturing system menggunakan atribut cost, lead
time, defect, dan value[18]. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh  opricovic dkk, menggunakan
investment cost, water supplay discharge, social
impact, dan impact on monastery yang dinilai oleh
ahli[12].

Dalam artikel ini nilai kriteria yang digunakan
adalah nilai fitur ekstraksi kalimat yang telah dihitung
pada bagian metode. Pada Tabel 12. adalah contoh
nilai fitur yang digunakan dalam pembahasan ini.

Tabel 12. Bobot Fitur

kali- F, F, F; F, Fs Fg

mat
S 10 04 045 033 06 080
S, 05 04 031 019 05 1
s; 033 05 031 010 04 080
s, 025 06 02 015 08 092
Ss 02 06 016 003 1 088
Se 02 05 023 009 05 083
s, 025 03 019 008 07 083
Sg 033 07 02 008 07 092
S5 05 03 045 013 05 084
S10 1 05 027 o016 07 084

Dimana kolom akan dinyatakan sebagai fitur-fitur
peringkasan yang telah dibahas pada bagian metode
dalam artikel ini vyaitu (F;,F,,..,Fs), dan baris
menyatakan kalimat-kalimat dalam dokumen contoh
pada Tabel 1 yaitu (S;,S,, ..., S10)- Berdasarkan tabel
12 maka matriks keputusan dapat dinyatakan sebagai
berikut:
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"1 04
05 04
03 0,5
03 0,6
03 0,6
02 0,5
02 0,3
03 0,7
05 03
L1 05

0,5
0,3

0,3
0,2

0,6 0,87
05 1
03 01 04 08
02 02 08 09
02 0 1 09
02 01 05 08
02 01 07 08
03 01 07 09
05 01 05 08
03 02 0,7 0,8

B. Normalisasi Matriks

Umumnya kriteria yang digunakan dalam
mengambil keputusan, tidak selalu dalam range yang
sama. Dalam penentuan penerima beasiswa, yang
menjadi kriteria indeks prestasi (1-4), semester (1-14),
daya listerik (450-1300)[20]. Opricovic dkk melakukan
normalisasi menggunakan logika fuzzy[12]. Persamaan
(8) adalah fungsi untuk normalisasi matriks

fii = K
ij —
,/Zﬁ1(xij)2

Dimana x;; adalah elemen matrik pada baris i
kolom j, m adalah jumlah fitur yaitu 6. Untuk
selanjutnya matriks kriteria akan disajikan dalam
bentuk tabel. Pada Tabel 13 adalah hasil normalisasi.

i=1,2,...m;j=1,2,...,n (8)

Tabel 13. Hasil normalisasi

F, F, F; F, Fs Fq
S, 064 013 015 007 026 050
S, 019 013 008 003 020 084
S; 010 023 010 001 014 062
S, 004 026 004 003 048 0,74
Ss 003 024 002 006 069 075
S¢ 004 023 005 001 023 065
S, 005 008 003 001 043 071
Sg 008 036 006 001l 036 073
Sy 020 008 017 001 021 065
S0 063 020 005 003 034 056

C. Solusi positif ideal dan solusi negatif ideal

Tahap ini adalah menentukan solusi ideal positif,
dengan mencari nilai maksimum f;; yang terbaik dan
fi;7 yang (tiap alternatif memiliki kriteria masing-
masing). Dalam penentuan penerima beasiswa,
penentuan A* dan A~ ditentukan dengan nilai 1 untuk
kriteria yang mengharuskan semakin tinggi semakin
baik. Misalnya kriteria IPK. Selain itu kriteria lain akan
bernilai -1 karena semakin Kkecil semakin baik.
Contohnya rekening listerik, daya dan semester[20].
Dalam artikel ini menggunakan persamaan (9) dan
(10).

At ={max f;li = 1.2, .m} = {f", 5. f5, . fr 1 (9)
A= ={minf;li=12,..m} = {7 f. f5 . fn } (10)



fi;j dalam artikel ini adalah nilai fitur.

Pada Tabel 14. A* diperoleh dengan cara
mencari nilai maksimum dari nilai F;, sd Fg untuk
setiap kalimat (S; sd.S;o). Contohnya berdasarkan
tabel 13. kolom F, menunjukkan nilai terbesar dari
S, — 8,0 adalah 0,64. Sedangkan A~ adalah nilai
terkecil dalam kolom F; yaitu 0,03.

Tabel 14. Nilai solusi ideal dan solusi buruk

F F F3 Fy Fs Fg
A+ 064 036 017 007 069 084
A- 003 o008 002 001 014 050

D. Utility dan Regret Measure

Menghitung utility measure dan regret measure
seperti pada persamaan (11) dan (12). Menghitung S;
menekankan utilitas kelompok maksimum, sedangkan
menghitung Ri menekankan pemilihan minimum di
antara penyesalan individu maksimum[18].

i. Nilai R; (Regret measure)
_ (i5-14)
R; = Max (WI G (11)
ii. Nilai S; (Utility measure)

n=1 (VVJ (fif _fil_')> (12)

=i

Si:

Dalam tahap ini dibutuhkan pemberian bobot oleh
pakar (W;) yang biasa memutuskan keputusan terkait.
Dalam artikel ini bobot untuk keenam fitur atau kriteria
yang digunakan secara berturut-turut adalah F; sd Fg (
0,2;01;01;03;01;0,1;0,2}. fif atau A" adalah
nilai solusi ideal positif, fij nilai pada tabel 13
sedangkan  f;f atau A~ adalah nilai solusi ideal
negatif. Hasil penghitungan nilai utility dan Regret
dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Nilai Utility dan Regret

utility regret
S; R;

S1 0,38 0,20
S 0,56 0,18
S3 0,79 0,29
Sa 0,60 0,19
Ss 0,42 0,20
Se 0,81 0,29
Sz 0,80 0,29
Ss 0,68 0,30
Sy 0,73 0,29
S10 0,57 0,20
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E. Indeks VIKOR

Setiap alternatif keputusan ditentukan masing-
masing indeks VIKOR. Dalam artikel ini alternatif
keputusan adalah kalimat-kalimat dalam dokumen.
Indeks VIKOR dihitung menggunakan persamaan (13).

) [u-ns

s+s)

(13)

=l

Dimana V atau dalam sumber lain adalah o €{0,1}
umunya dipilih 0,5[18]. Tabel 16 adalah hasil
penghitungan persamaan (13).

Tabel 16. Nilai Indeks VIKOR

Qi
S1 0,96
S2 0,96
S3 0,94
Sa 0,88
Ss 0,86
Se 0,32
S7 0,30
Sg 0,21
S9 0,14
S10 0,10

F. Pemeringkatan Bobot VIKOR
Berdasarkan nilai (S;, R;, Q;) pemeringkatan bobot
VIKOR dilakukan secara menurun terhadap @Q; . Dalam
beberapa penelitian, keputusan dapat memiliki
alternatif adalah jika dua kondisi pada persamaan (14)
dan (15) berikut dipenuhi.
1

(042 - @(aD) = (&= 5
(@Um) - (D) < () 1)

Indeks VIKOR yang terbaik adalah alternatif
keputusan yang memiliki indeks VIKOR terkecil.

Tabel 17. Peringkat VIKOR

) (@4

Qi rangking
Se 0,96 1
S, 0,96 2
S3 0,94 3
So 0,88 4
Sg 0,86 5
Sy 0,32 6
S10 0,30 7
S, 0,21 8
Ss 0,14 9
Sq 0,10 10




Dalam penelitian ini keputusan alternatif tidak
digunakan karena kebutuhan dalam peringkasan adalah
urutan nilai  ekstraksi  kalimat yang terbaik.
Berdasarkan Tabel 17. dan kompresi 50% maka hasil
ringkasan dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Hasil ringkasan menggunakan VIKOR

No Kalimat Rang
king
Pada citra yang banyak terdapat noise,
s hasil perhitungan gradien masih kurang 1

maksimal sehingga dapat
mempengaruhi akurasi pendeteksian

Beberapa riset telah mengembangkan
metode ini, salah satunya dengan

S,  menambahkan fitur Image Segmentation 2
pada metode HOG yang dilakukan oleh
Socarras dkk [3]

Penerapan metode HOG untuk deteksi
S3 mobil menghasilkan akurasi sebesar 3
99,10% [2]

Berdasarkan penelitian oleh Frei dan
Chen [4], dihasilkan sebuah algoritma

So deteksi tepi baru yang disebut algoritma 4
Frei-Chen
Mereka menggabungkan teknik
segmentasi sebelum tahap penghitungan

Sg gradien pada metode HOG dan 5
menghasilkan perkembangan akurasi
deteksi sebesar 4,47%

V. KESIMPULAN

Rancangan dasar penggunaan VIKOR dalam sistem
peringkasan ~ dokumen  secara  otomatis  telah
disampaikan dalam artikel ini. Kebutuhan peringkasan
otomatis terhadap pemeringkatan kalimat-kalimat
dalam dokumen dapat dipenuhi oleh cara VIKOR
dalam menentukan keputusan dengan banyak kriteria.
Hasil  peringkasan telah  diperoleh, sehingga
menunjukkan bahwa VIKOR dapat digunakan sebagai
salah satu cara untuk membuat sistem peringkasan
otomatis.

Pengembangan selanjutnya adalah mengukur
kinerja VIKOR dalam bidang teks mining khususnya
peringkasan. Hal ini dilakukan dengan cara
membandingkan VIKOR dengan metode lain untuk
mengukur seberapa baik akurasi peringkasan yang
dihasilkan.
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